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FENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Lahimya jaringan komputer bermula dari sebuah konsep pada tabun
1940an di Amerika yang dikembangkansleh proyek pengembangan komputer
model 1 di laboratori@Bel! dexgan riset Univessitas Harvard yang di pimpin

profesor Howard A pemanfastkan sebush

pEDeripa proses

. kﬁmﬂ j#%  beruntun {Bﬂl‘t‘.ﬁ'

an antrian [6].
g memintymenerima layanan discbut klien (client) ¢
cligtoserver digunakan pada hampir seluruh aplikast jaringan komputer [4].

il

1 yang

sebut sistem

rmeny sacbelumnya terikal erat dalam individu
perangkat jaringan, kedalam perangkat kompulasi diakses memungkinkan
mendasari infrastruktur dicabut untuk aplikasi dan layanan jaringan, yang dapat
mengobati jaringan sebagai entitas logis atau virtual [5].

Tujuan dani Software-defined Network (SDN) sendiri penyederhanaan
jaringan dan memunculkan aplikasi-aplikasi jarigan yang baru, dalam Safhware-



defined Network (SON) terdapat sebuah kontroller yang dapat memberikan
permtah semua perangkat yang terhubung secara langsung. Software-defined
Network (SDN) memiliki arsitektur yang berbeda dan arsitektur jaringan

komputer sebelumnya, Software-defined Network (SDN) erat kaitannya dengan

jaringan, menganalisa lalulintas jaringan. baik pada janngan imternal madpun
erternal maka digunakanlah Software-defined Network (SDN) untuk mengatasi
masalah yang ada pada jaringan saat ini dengan menggunakan roofs OpenFlow
yang terdapat pada Software-defined Network (SDN). Terdapat sebuah aplikasi



vang dinamakan mininer vang digunakan untuk membuat simulasi jaringan
Saftware-defined Network (SDN} OpenElow, mininet selayoknya yang biasa kita
kenal ciseo puch;-:l' fracer. Wamun pndn minines tidak I:Eu:llyllll GUL miminet

sendiri lebih dominan menggunakan ecosmand termingl loyaknya tmpilan

consale.

 yang umum dikalangan industri [4],
pkan untuk ‘melihist beniuk ‘dan SRR .

digunakan dalam penelitian yaitu Collectve Ben
didefinisikan sebagai sebuah benchmarking too! yang merupakan bagian dari
Oflops. Dengan menggunakan chench kita bisa melihat nilai Throughput dan

hmark Tool atau chench. Chonch

Latency dan hasil pengujisn masing-masing controffer, yang memungkinkan
untuk mengetshui nilai performa dar kinefja comtrofler tersebul. Untuk itu



peneliti melakukan penelitian vang berjudul uji peforma controller Beacon dan
apen daviight pada software-defined network OpenFlow menggunakan emulator

miminet.

12 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah _ging diperoleh dani latar belakang

5. Bysiern aperasi vang digunokan Uhwnie 14.04 LTS,

14 Tujuan Femelitian



Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

|. Unfuk merancang dan menerapkan jaringan Software-defined
Nenwork (SDN) OpenFlow menggunakan emalator mininet,

2. Mengetahui  performa  terbatk darl eomgoller  Beacon  dan

defined Network (SDN) OpenFlow

mininel,

Bagi pembaca
. Mengetahui konsep jaringan Soffware-defined Network
{SDN) OpenFlow.

b, Mengetohui carn membangun jaringan  Software-defined
Netwark (SN} OpenFlow.



¢ Mengetahui controller mana yang lebih baik  dalam

penggunaan jaringan OpenFlow.
d.  Menjadi referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya,
1.0 Metodologl Penelitian

1ri_‘. w18

el 1A

penulls guna hmrﬂ p:nditinn

cangan jarmgan dil ¥

gan  skenario  tapologi

_ mengenal switch pada
mininet, maka proses enstallas akan di ulang.

¢ Melakukan pengujian latency controfler Beacon dan
controller OpenDaylight dengan jumlah swiech mulai 20
hingga 450 swiech dan jumlah host setiap switch adalah 5
host.



d. Melakukan pengujian throughput Beacon dan OpenDayLight
dengan jumlah switch optimal dan pengujian Jatency dan
melakuakan variasi jumlah hose hingga 430 hoss.

e Dokumentasi hasil

BABINI : METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentung analisa masalah. snalisa kinema dan
bagaimans cara membangun sistem  serta bagaimana  cara
membandingkan performa comiraller.



BABIV  : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang hasil pengujian dari masing-masing
controller dimana nantinya di bab ini akan di bandingkannya hasil dari
comtroller Beacon dan controller OtpenDavlight sehinggn di dapatkan
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